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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

1. Gambaran Umum Lokas Pendlitian
a. Sgarah Singkat SMK Pasundan 1 Bandung

Terdorong di wilayah Kecamatan Regol belum tertagmkolah kejuruan
ekonomi beberapa orang tokoh masyarakat memililsratauntuk membuka
pendidikan ekonomi, hasrat tokoh masyarakat tetselwambut baik oleh
beberapa tokoh pendiri Sekolah Menengah Ekonons fMEA) “Pasundan 1”
Bandung seperti : Bapak Drs. S. MAMAN SUDYAATMADJRAapak Drs. IWA
SUKISWA, Bapak Drs. ANANG NARSOEDJO, Bapak Drs. MAM UKAS,
dan Bapak EDDIE S. TANUATMADJA.

Gayung bersambut dengan restu Paguyuban PasunddaluimSurat
Keputusan Jajasan Pendidikan Pasundan Nomor 098/8KI967 tanggalm 31
Desember 1967, berdirilah SMEA Pasundan 1 Banduiggsuai perubahan
struktur. organisasi Paguyuban Pasundan maka Swptit#san JPP tersebut
diregistrasi ulang oleh Yayasan Pendidikan Dasar NMenengah Pasundan
menjadi Nomor: 030/YPDMP/SK/P/1998 tanggal 23 Julp98. Untuk
operasional penyelenggaraan pendidikan SMEA Pasuhddandung mendapat
ijin memakai nama SMEA dari Kantor Pembinaan Peakdid Ekonomi Propinsi

Jawa Barat Nomor 16/A S/1974 tanggal 13 Mei 1974.
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Upacara peresmian Sekolah Menengah Ekonomi Aasuftitlan” 1 Bandung
diadakan di Gedung Bank Tabungan Pos Jalan JawaoN@énBandung pada
tanggal 12 Pebruari 1968 dihadiri oleh tokoh-tokpéndidikan dan unsur
muspida tingkat Kota Bandung maupun Tingkat Proplag/a Barat, maka pada
saat itulah SMEA Pasundan 1 Bandung resmi bemidapun lokasi kampus
pada saat itu mempergunakan Sarana Prasarana dajdsan Pendidikan
Pasundan yang berlokasi di Jalan Balonggede NdB&ftlung bersama-sama
dengan SMA Pasundan 1 Bandung, waktu pelaksanaambegtajaran
berlangsung pada siang hari memanfaatkan ruangentigkak dipergunakan oleh
SMA Pasundan 1 Bandung sesuai surat hak penggute@ah dan bangunan
Nomor : 352/1971 yang di registrasi kembali olehD¥fP Pasundan menjadi
Nomor 77/YPDM-Pas/A/l1/1990 tanggal 28 Februari @99

Sebagai gambaran laju perkembangan pasang surlEASMasundan
Bandung penulis sajikan dalam lampiran tabel yaergerangkan tentang jumlah
siswa, ruang kelas, dan jumlah rombongan belajsmasedengan pasang surut
animo masyarakat sejak berdiri hingga tahun pelaj&007-2008 yang ingin

melanjutkan pendidikan di SMK Pasundan 1 Bandung.

Akibat dari laju perkembangnan animo masyarakaigyagin melanjutkan
pendidikan ke Sekolah Menengah Ekonomi Atas Pasuhd@andung dari tahun
ke tahun meningkat diawali sejak tahun 1988/1988gyherakibat kebutuhan

akan sarana ruang belajar meningkat pula, sedangkgiatan belajar mengajar
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di lokasi Jalan Balonggede No. 28 sudah tidak mekinkan untuk
dikembangkan karena jumlah ruangan yang disediakeim SMA Pasundan 1
Bandung atas persetujuan YPDM Pasundan untuk diganaleh SMEA
Pasundan 1 Bandung sebanyak 6 (enam) ruangan eleab situ untuk
penanggulangannya perlu dicari jalan keluar gueaanggulangi kekurangnan
ruangnan belajar tersebut. Pada saat itu segemapdnen personal SMEA
Pasundan 1 Bandung berusaha sedemikian rupa berSMBa Pasundan 1
Bandung, Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengamé&asierupaya membeli
sebidang lahan di jalan Balonggede No. 44 Bandlhgiai tahun pelajaran
1989/1990 kegiatan belajar mengajar dilakukan da tempat, yang pertama
berlokasi di jalan balonggede nomor 28 Bandungdmeassama SMA Pasundan 1
Bandung dan yang kedua di Kampus sendiri Jalan nggkde Nomor 44
Bandung.

Dari tahun ketahun SMEA Pasundan 1 Bandung besupaglaksanakan
pembangunan Sarana ruang belajar di lahan jalamdépgéde nomor 44 Bandung
secara bertahap dan berkesinambungan, sehinggaakipada tahun pelajaran
1995/1996 Proses Belajar Mengajar SMK PasundanridBwy dipusatkan di
Jalan Balonggede No. 44 Bandung dengan menggurialgaift, dimana ship
pagi dimulai pukul 07.00 hingga pukul 12.10 WIB dsift siang dimulai pukul
12.15 hingga pukul 17.30 WIB. Seirama dengan kkaiapemerintah melalui
Surat Keputusan Mendikbud Nomor 036/0/1997 taH@vldimana Pendidikan

Sekolah Menengah Ekonomi Atas Pasundan 1 Bandundpdie nama menjadi
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pasundan 1 BandBidgng Keahlian
Bisnis dan Manajemen

Sejak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pasundanad@®y berdiri
hingga saat ini telah beberapa kali mengalami peigyatampuk kepemimpinan

yaitu :

1. Bapak Drs. H. MAMAN SUDYAATMADJA
SK No. 096/SK/JPP/1967 tanggal 31 Desember 196udees sejak 1 Januari
1968 s.d. 2 Juli 1987

2. Bapak Drs. H. ALI HIDAYAT, BA
SK YPDM Pasundan No. 016/YPDM-Pas/VI11/1987 tanggaluli 1987 SK
Definitif No. 74582/ A2. 1. 2/C/1990 19 NopemberdD@mulai bertugas sejak
2 Juli 1987 s.d. 25 Agutus 1997

3. Bapak Drs. AYAT DANAMIHARDJA
SK YPDM Pasundan No. 080/Li. YPDMP/C/VI1I1/1997 tayad 25 Agustus
1997 mulai bertugas sejak 25 Agustus 1997 s.du82000

4. Bapak Drs. H. SUPARDI, M.Si
SK YPDM Pasundan No. 087/YPDMP /SK/2000 tanggalJgli 2000 SK
Definitif No. 3319/ 102.Kep/KP.1b.2000 30 Nopemt200 mulai bertugas

sejak 31 Juli 2000 s.d. Sekarang
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I dentitas Sekolah
1) Nama Sekolah  : SMK Pasundan 1 Bandung
2) Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen
3) Program Keahlian : - Administrasi Perkantoran
- Akuntansi
- Penjualan

4) Alamat Sekolah : Jalan Balonggede Nomor 44

5) Telepon/Fax : Telp. (022) 4217533 Fax. (022) 42411
6) Kelurahan : Balonggede

7) Kecamatan : Regol

8) Kota : Bandung

9) Propinsi : Jawa Barat

10)Kode Pos : 40251

Visi

Terwujudnya sumber daya manusia yang bertaqwa kepalan Yang Maha

Esa, memiliki kualitas unggul dalam ilmu pengetahusikap, dan

keterampilan, serta menjadi sekolah menengah ke&lkmpisnis dan

manajemen berstandar nasional tahun 2010.

Mis

1) Mendidik sumber daya manusia yang unggul dalamnketk keahlian
bisnis dan manajemen yang ditekuninya, dengan diisirboudaya Sunda

dan keimanan serta ketaqwaan terhadap Tuhan Yahg Esa.
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2) Memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitaslser daya manusia
yang mampu mengaplikasikan (mempraktekan) bidaraghlie yang
ditekuninya.

3) Melayani masyarakat yang peka dan dinamis terhadagidikan dalam
membangun kualitas pendidikan berskala nasionalikumenghadapi
tantangan globalisasi.

4) Mengimpletasikan pengetahuan, sikap, dan keterammi masyarakat
dalam rangka ikut serta membangun masyarakat yiaagcs.

5) Mengembangkan bidang keilmuan dan teknologi infaingang dilandasi

nilai-nilai kehidupan masyarakat yang inovatif,a& dan produktif.

2. Hasil Pengujian Instrumen Pendlitian
Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang respon®ata angket yang
terkumpul, kemudian secara statistik dihitung vtdsl dan reliabilitasnya. Sesuai
dengan variabel yang akan diteliti, angket yangi@bbakan terdiri atas angket untuk
mengukur variabel Strategi Mengajar Guru dan Pse®ealajar siswa. Penyebaran
jumlah item angket pada variabel Strategi Meng&aru berjumlah 27 item, dan
untuk variabel Prestasi Belajar siswa berjumlahitei. Jadi seluruh angket yang

disebar adalah 54 item.
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a. Uji Validitas
Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas umsén dalam

penelitian ini adalah rumuéorelasi Product Moment.

. NS xY -(3 X))
" e - InE Y- (Y

Setelah diperoleh nilaiyy kemudian dibandingkan dengan nilaipdi

dengan N = 20 dengan taraf nyatg € 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jika
Mnitung > Trabel Maka item tersebut dinyatakan valid dan sebalikikga hitung < Ttabel
maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Berilekapitulasi hasil perhitungannya.

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel X

No. [tem r hitung r tabe Kesimpulan
Pert 1 0,473 0,444 Valid
Pert 2 0,594 0,444 Valid
Pert 3 0,500 0,444 Valid
Pert 4 0,485 0,444 Valid
Pert 5 0,598 0,444 Valid
Pert 6 0,477 0,444 Valid
Pert 7 0,704 0,444 Valid
Pert 8 0,491 0,444 Valid
Pert 9 0,529 0,444 Valid
Pert 10 0,616 0,444 Valid
Pert 11 0,565 0,444 Valid
Pert 12 0,588 0,444 Valid
Pert 13 0,477 0,444 Valid
Pert 14 0,480 0,444 Valid
Pert 15 0,718 0,444 Valid
Pert 16 0,518 0,444 Valid
Pert 17 0,538 0,444 Valid
Pert 18 0,460 0,444 Valid
Pert 19 0,500 0,444 Valid




Pert_20 0,789 0,444 Valid
Pert 21 0,642 0,444 Valid
Pert 22 0,473 0,444 Valid
Pert 23 0,684 0,444 Valid
Pert 24 0,464 0,444 Valid
Pert 25 0,517 0,444 Valid
Pert_26 0,473 0,444 Valid
Pert 27 0,510 0,444 Valid
Sumber : Hasil Uji Coba Angket
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Y
No. Item r hitung r tabel Kesimpulan
Pert 1 0,628 0,444 Valid
Pert 2 0,625 0,444 Valid
Pert 3 0,548 0,444 Valid
Pert 4 0,729 0,444 Valid
Pert 5 0,496 0,444 Valid
Pert 6 0,583 0,444 Valid
Pert 7 0,485 0,444 Valid
Pert 8 0,729 0,444 Valid
Pert 9 0,588 0,444 Valid
Pert_10 0,536 0,444 Valid
Pert 11 0,474 0,444 Valid
Pert 12 0,602 0,444 Valid
Pert 13 0,487 0,444 Valid
Pert 14 0,596 0,444 Valid
Pert 15 0,508 0,444 Valid
Pert_16 0,500 0,444 Valid
Pert 17 0,536 0,444 Valid
Pert 18 0,460 0,444 Valid
Pert 19 0,468 0,444 Valid
Pert 20 0,488 0,444 Valid
Pert 21 0,471 0,444 Valid
Pert 22 0,507 0,444 Valid
Pert 23 0,533 0,444 Valid
Pert 24 0,489 0,444 Valid
Pert_25 0,460 0,444 Valid

87
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Pert_26 0,623 0444 | Valid
Pert 27 0,469 0,444 Valid
Sumber : Hasil Uji Coba Angket

Berdasarkan tabel di atas pengujian validitas t&pha27 item angket
untuk variabel X yaitu Strategi Mengajar Guru medokkan sebanyak 27 item
dinyatakan valid. Sehingga angket yang digunakatukuimmengumpulkan data

variabel Strategi Mengajar Guru berjumlah 27 item.

Selanjutnya penguijian terhadap 27 item angket uvamniabel Y yaitu Prestasi
belajar siswa menunjukkan sebanyak 27 item dingataklid. Sehingga angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data variabel preftelsijar siswa berjumlah 27

item.
b. Uji Reliabilitas

Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adatamus alphasebagai
berikut:

k so.°
M, = = L
11 {k—l}l: a_tz :|

Setelah diperoleh nilai+ kemudian dibandingkan dengan nilgpdidengan N = 20

dengan taraf nyataf = 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jikad> favel

maka item tersebut dinyatakan reliabel dan sebgdikika hiung< habeimaka item

tersebut dinyatakan tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas atgkebagaimana terlampir.

Rekapitulasi hasil uji reliabilitas tampak padaefaerikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji ReliabilitasVariabel X dan Variabel Y

Hasll
Variabd Keterangan
I hitung I tabel

Variabel X (Strategi Mengajar Guru) 0.9060.444 Reliabel

Variabel Y (Prestasi Belajar Sisv 0.897| 0.44« Reliabe

Sumber : Hasil Uji Coba Angket

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y menjukkan bahwa keduanya
dinyatakan reliabel. Setelah memperhatikan keduagymn instrumen di atas,
penulis menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakandvdan reliabel. Itu berarti
penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak dad yang menjadi kendala terjadinya
kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrumerg yaglum teruji kevalidan dan

kereliabilitasannya.

3. Deskripsi Data
a. Deskrips Variabel Strategi Mengajar Guru
Berikut ini akan dijelaskan gambaran strategi m@rgauru produktif

program keahlian administrasi perkantoran di SMKupaan 1 Bandung.
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1) Guru Memberikan Pertanyaan dengan Jelas dan Singkat

Tabel 4.4
Guru Memberikan Pertanyaan Dengan Jelas dan Singkat
Kategori f %
Sangat setuju 10 12,5
Setuju 43 53,8
Kurang setuju 26 32,5
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengguna selalu
memberikan pertanyaan dengan jelas dan singkatlaBarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti teiayada 10 responden (12,5%) yang
menjawab sangat setuju, 43 responden (53,8%) mahjasetuju, 26 responden
(32,5%) menjawab kurang setuju, dan 1 respondemyai (1,3%) menjawab tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan sebagian besaraigang diteliti di SMK Pasundan
1 Bandung berpendapat bahwa gurunya selalu menabep@&rtanyaan dengan jelas
dan singkat.

2) Guru Memberikan Penjelasan Sebelum M emberikan Pertanyaan

Tabel 4.5
Guru Memberikan Penjelasan Sebelum Memberikan Pertanyaan

Kategori f %
Sangat setuju 48 60,0
Setuju 29 36,3
Kurang setuju 2 2,5
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Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu
memberikan penjelasan sebelum memberikan pertanfdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 48 responden
(60,0%) yang menjawab sangat setuju, 29 respon8@/3%) menjawab setuju, 2
responden (2,5%) menjawab kurang setuju, dan lonelgm lainnya (1,3%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdia besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurunidu senemberikan
penjelasan sebelum memberikan pertanyaan.

3) Guru Selalu M emberikan Pertanyaan Secara Menyebar Ke seluruh

Siswa
Tabel 4. 6
Guru Selalu Memberikan Pertanyaan Secara M enyebar Ke seluruh Siswa
K ategori f %
Sangat setuju 11 13,8
Setuju 32 40,0
Kurang setuju 27 33,8
Tidak setuju 10 12,5
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu

memberikan pertanyaan secara menyebar keselunvh. d8erdasarkan tabel diatas,
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dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 11 responden
(13,8%) yang menjawab sangat setuju, 32 respordi®&0%) menjawab setuju, 27
responden (33,8%) menjawab kurang setuju, dan &Porelen lainnya (12,5%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurunidu semnemberikan
pertanyaan secara menyebar keseluruh siswa.

4) Guru Sdlalu Memuji Siswa K etika Siswa M enjawab Pertanyaan

Tabel 4.7
Guru Selalu Memuji Siswa Ketika Siswa M enjawab Pertanyaan
K ategori f %
Sangat setuju 21 26,3
Setuju 41 51,3
Kurang setuju 10 12,5
Tidak setuju 7 8,8
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden glalusnemu;ji siswa ketika
siswa menjawab pertanyaan. Berdasarkan tabel didagst dilihat bahwa dari 80
responden yang diteliti ternyata ada 21 respon@érB%) yang menjawab sangat
setuju, 41 responden (51,3%) menjawab setuju, $porelen (12,5%) menjawab
kurang setuju, 7 responden (8,8%) menjawab tidaljisedan 1 responden (1,3%)
lainnya yang menjawab sangat tidak setuju. Hahangindikasikan sebagian besar
siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung bedapat bahwa gurunya selalu

memuji siswa ketika siswa menjawab pertanyaan.
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5) Guru Selalu Memberikan Penguatan Non Verbal Ketika Siswa
Menjawab Pertanyaan

Tabel 4.8
Guru Selalu Memberikan Penguatan Non Verbal Ketika Siswa Menjawab
Pertanyaan
K ategori f %
Sangat setuju 30 37,5
Setuju 43 53,8
Kurang setuju 6 7,5
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden glalu snemuji siswa ketika
siswa menjawab pertanyaan. Berdasarkan tabel didagat dilihat bahwa dari 80
responden yang diteliti ternyata ada 21 respon@érB%) yang menjawab sangat
setuju, 41 responden (513%) menjawab setuju, 1poneen (125%) menjawab
kurang setuju, 7 responden (8,8%) menjawab tidaklsedan 1 responden (1,3%)
lainnya yang menjawab sangat tidak setuju. Hahangindikasikan sebagian besar
siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung bedapat bahwa gurunya selalu

memuji siswa ketika siswa menjawab pertanyaan.
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6) Guru Selalu Menggunakan Variasi Nada, Volume Suara, dan Perubahan
Posis Badan K etika M enyampaikan M ateri Pelajaran

Tabel 4.9
Guru Selalu Menggunakan Variasi Nada, Volume Suar a, dan Perubahan Posisi
Badan Ketika M enyampaikan Materi Pelajaran

K ategori f %
Sangat setuju 22 27,5
Setuju 43 53,8
Kurang setuju 15 18,8
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden gelalusmenggunakan
variasi nada, volume suara, dan perubahan posisinbeetika menyampaikan materi
pelajaran. Berdasarkan tabel diatas, dapat diltadiwa dari 80 responden yang
diteliti ternyata ada 22 responden (27,5%) yang javegb sangat setuju, 43
responden (53,8%) menjawab setuju, 15 responde@%d8nenjawab kurang setuju.
Hal ini mengindikasikan sebagian besar siswa yaitgitd di SMK Pasundan 1
Bandung berpendapat bahwa gurunya selalu menggunaka@asi nada, volume
suara, dan perubahan posisi badan ketika menyaarpai&teri pelajaran.

7) Guru Selalu Menggunakan Alat Bantu dalam M enyampaikan M ateri

Tabe 4. 10
Guru Selalu Menggunakan Alat Bantu dalam Menyampaikan Materi

K ategori f %
Sangat setuju 46 57,5
Setuju 28 35,0




95

Kurang setuju 5 6,3

Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggaru selalu
menggunakan alat bantu dalam menyampaikan materdaBarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditéétnyata ada 46 responden
(57,5%) yang menjawab sangat setuju,28 respond®@%3 menjawab setuju, 5
responden (6,3%) menjawab kurang setuju, dan lonelgm lainnya (1,3%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurunigdu senemberikan
menggunakan alat bantu dalam menyampaikan materi.

8) Guru Selalu M emberikan K esempatan Untuk Bertanya K epada Siswa

Tabe 4. 11
Guru Sedlalu Memberikan K esempatan Untuk Bertanya K epada Siswa

K ategori f %
Sangat setuju 23 28,8
Setuju 35 43,8
Kurang setuju 15 18,8
Tidak setuju 7 8,8
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu

memberikan kesempatan untuk bertanya kepada sBesasarkan tabel diatas,
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dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 23 responden
(28,8%) yang menjawab sangat setuju, 35 respordl&8%) menjawab setuju, 15
responden (18,8%) menjawab kurang setuju, dan pomneen lainnya (8,8%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurunigdu semnemberikan
kesempatan untuk bertanya kepada siswa.

9) Guru Selalu Menggunakan Kalimat yang Jelas dan Tidak Berbélit-belit
Ketika Memberikan M ateri Pelajaran

Tabd 4. 12
Guru Selalu M enggunakan Kalimat yang Jelas dan Tidak Berbélit-belit Ketika
Memberikan Materi Pelajaran

K ategori f %
Sangat setuju 29 36,3
Setuju 30 37,5
Kurang setuju 20 25,0
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu
menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-lxetika memberikan materi
pelajaran. Berdasarkan tabel diatas, dapat diliziwa dari 80 responden yang
diteliti ternyata ada 29 responden (36,3%) yang javesb sangat setuju, 30
responden (37,5%) menjawab setuju, 20 responde@%35nenjawab kurang setuju,

dan 1 responden lainnya (1,3%) menjawab tidak setdal ini mengindikasikan
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sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa

gurunya selalu menggunakan kalimat yang jelas ddak tberbelit-belit ketika

memberikan materi pelajaran.

10) Guru Selalu Memberikan Contoh yang Mudah Dipahami dan Relevan

Ketika Memberikan Materi Pelajaran
Tabel 4. 13

Guru Selalu Memberikan Contoh yang Mudah Dipahami dan Relevan Ketika

Memberikan Materi Pelajaran

Kategori f %
Sangat setuju 30 37,5
Setuju 38 47,5
Kurang setuju 10 12,5
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban

responden mangguaru selalu

memberikan contoh yang mudah dipahami dan releeikek memberikan materi

pelajaran. Berdasarkan tabel diatas, dapat dilfadiwa dari 80 responden yang

diteliti ternyata ada 30 responden (37,5%) yang javestb sangat setuju, 38

responden (47,5%) menjawab setuju, 10 respondeb¥ianenjawab kurang setuju,

dan 2 responden lainnya (2,5%) menjawab tidak setdal ini mengindikasikan

sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa

gurunya selalu memberikan contoh yang mudah dipahdan relevan ketika

memberikan materi pelajaran.
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11) Guru Selalu Mengulangi atau Membesarkan Volume Suaranya Ketika
Menjelaskan Materi yang Dianggap Penting

Tabe 4. 14
Guru Selalu Mengulangi atau M embesar kan Volume Suaranya K etika
Menjelaskan Materi yang Dianggap Penting

Kategori f %
Sangat setuju 38 47,5
Setuju 38 47,5
Kurang setuju 3 3,8
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
mengulangi atau membesarkan volume suaranya ketdelaskan materi yang
dianggap penting. Berdasarkan tabel diatas, daphatdbahwa dari 80 responden
yang diteliti ternyata ada 38 responden (47,5%)gyarenjawab sangat setuju, 38
responden (47,5%) menjawab setuju, 3 respondefof3@enjawab kurang setuju,
dan 1 responden lainnya (1,3%) menjawab tidak setdal ini mengindikasikan
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa
gurunya selalu mengulangi atau membesarkan voluwraggya ketika menjelaskan

materi yang dianggap penting.
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12) Guru Selalu Mengadakan Interaks Dengan Siswa Sebelum Memberikan

Materi Pelajaran

Tabd 4. 15
Guru Selalu Mengadakan Interaksi Dengan Siswa Sebelum Memberikan Materi
Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 23 28,8
Setuju 41 51,3
Kurang setuju 11 13,8
Tidak setuju 4 5,0
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban

mengadakan interaksi dengan siswa sebelum memberikateri

responden mangguaru selalu

pelajaran.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&taresponden yang diteliti ternyata

ada 23 responden (28,8%) yang menjawab sangatuseitijresponden (51,3%)

menjawab setuju, 11 responden (13,8%) menjawabngusetuju, 4 responden

(5,0%) menjawab tidak setuju dan 1 responden lairfhy3%) menjawab sangat tidak

setuju. Hal ini mengindikasikan sebagian besaraigang diteliti di SMK Pasundan

1 Bandung berpendapat bahwa gurunya selalu mengadateraksi dengan siswa

sebelum memberikan materi pelajaran.
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13)Guru Selalu Memberikan Motivas Sebelum Memberikan Materi

Pelajaran
Tabel 4. 16
Guru Sdlalu Memberikan Motivasi Sebelum Memberikan Materi Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 27 33,8
Setuju 39 48,8
Kurang setuju 11 13,8
Tidak setuju 3 3,8
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
memberikan motivasi sebelum memberikan materi pedaj Berdasarkan tabel
diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 responden yitedjti ternyata ada 27 responden
(33,8%) yang menjawab sangat setuju, 39 resporti®8%) menjawab setuju, 11
responden (13,8%) menjawab kurang setuju, dan Pomeen lainnya (3,8%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurutata sgemberikan motivasi

sebelum memberikan materi pelajaran.
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14) Guru Sedlalu Mengemukakan Tujuan Pelajaran Sebelum Menyampaikan

Materi Pelajaran

Tabd 4. 17
Guru Selalu Mengemukakan Tujuan Pelajaran Sebelum Menyampaikan M ateri
Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 7 8,8
Setuju 53 66,3
Kurang setuju 19 23,8
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban

responden mangguaru selalu

mengemukakan tujuan pelajaran sebelum menyampaik@ateri pelajaran.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&taresponden yang diteliti ternyata

ada 7 responden (8,8%) yang menjawab sangat séi@juresponden (66,3%)

menjawab setuju, 19 responden (23,8%) menjawalngusatuju, dan 1 responden

lainnya (1,3%) menjawab tidak setuju. Hal ini mewikasikan sebagian besar siswa

yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung berpenddpeitwa gurunya selalu

mengemukakan tujuan pelajaran sebelum menyampaikéeri pelajaran.
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15) Guru Selalu Menjelaskan Konsep dan Mengaitkan Materi Pelajaran
Sebelumnya dengan Materi Pelajaran yang Akan Dipelajari

Tabel 4. 18
Guru Selalu Menjelaskan Konsep dan Mengaitkan Materi Pelajaran
Sebelumnya dengan Materi Pelajaran yang Akan Dipelajari

Kategori f %
Sangat setuju 25 31,3
Setuju 41 51,3
Kurang setuju 12 15,0
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
menjelaskan konsep dan mengaitkan materi pelajselelumnya dengan materi
pelajaranyang akan dipelajari. Berdasarkan tabel diatasatdadiihat bahwa dari 80
responden yang diteliti ternyata ada 25 respon@&rB%) yang menjawab sangat
setuju, 41 responden (51,3%) menjawab setuju, $Aorelen (15,0%) menjawab
kurang setuju, dan 2 responden lainnya (2,5%) mematidak setuju. Hal ini
mengindikasikan sebagian besar siswa yang digli®MK Pasundan 1 Bandung
berpendapat bahwa gurunya selalu menjelaskan kodaep mengaitkan materi

pelajaran sebelumnya dengan materi pelajgazig akan dipelajari.
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16) Guru Selalu Mereview Materi Sebelum Menyampaikan Materi Pelajaran

Tabe 4. 19
Guru Selalu Mereview Materi Sebelum Menyampaikan Materi Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 15 18,8
Setuju 53 66,3
Kurang setuju 11 13,8
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeru selalu meview
materi sebelum menyampaikan materi pelajaran. Bardan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti teiayada 15 responden (18,8%) yang
menjawab sangat setuju, 53 responden (66,3%) mahjasetuju, 11 responden
(13,8%) menjawab kurang setuju, dan 1 responde&myai (1,3%) menjawab tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan sebagian besaraigang diteliti di SMK Pasundan
1 Bandung berpendapat bahwa gurunya selalurews® materi sebelum
menyampaikan materi pelajaran.

17) Guru Selalu Memberikan Evaluasi Setelah M ateri Selesai

Tabd 4. 20
Guru Selalu Memberikan Evaluasi Setelah M ateri Selesai

Kategori F %
Sangat setuju 14 17,5
Setuju 49 61,3
Kurang setuju 13 16,3
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Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu
memberikan evaluasi setelah materi selesai. Baikdtasdabel diatas, dapat dilihat
bahwa dari 80 responden yang diteliti ternyata @daresponden (17,5%) yang
menjawab sangat setuju, 49 responden (61,3%) mahjssetuju, 13 responden
(16,3%) menjawab kurang setuju, 2 responden (2/5%)jawab tidak Setuju dan 2
responden lainnya (2,5%) menjawab sangat tidakusetal ini mengindikasikan
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa
gurunya selalu memberikan evaluasi setelah matksai.

18) Guru Selalu Memusatkan Perhatian Siswa Pada Tujuan dan Topik
Sebelum Memulai Diskusi

Tabe 4. 21
Guru Selalu Memusatkan Per hatian Siswa Pada Tujuan dan Topik Sebelum
Memulai Diskusi

Kategori F %
Sangat setuju 21 26,3
Setuju 50 62,5
Kurang setuju 9 11,3
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu

memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topdells® memulai diskusi.
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&faresponden yang diteliti ternyata
ada 21 responden (26,3%) yang menjawab sangatusé&fjresponden (62,5%)
menjawab setuju, dan 9 responden lainnya (11,3%jawab kurang setuju. Hal ini
mengindikasikan sebagian besar siswa yang digliEMK Pasundan 1 Bandung
berpendapat bahwa gurunya selalu memusatkan erhsswa pada tujuan dan
topik sebelum memulai diskusi.

19) Guru Selalu Memperluas Masalah Diskusi Dengan Meminta Pendapat

Siswa
Tabd 4. 22
Guru Selalu M emperluas Masalah Diskusi Dengan M eminta Pendapat Siswa
Kategori F %
Sangat setuju 22 27,5
Setuju 42 52,5
Kurang setuju 15 18,8
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu
memperluas masalah diskusi dengan meminta pendipas. Berdasarkan tabel
diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 responden yhtedti ternyata ada 22 responden
(27,5%) yang menjawab sangat setuju, 42 resporisizb%) menjawab setuju, 15
responden (18,8%) menjawab kurang setuju, dan poneen lainnya (1,3%)

menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
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SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurutala seemperluas masalah
diskusi dengan meminta pendapat siswa.

20) Guru Memberikan Tanda Persetujuan atau Ketidaksetujuan Terhadap
Pendapat yang Diberikan Siswa

Tabe 4. 23
Guru Memberikan Tanda Per setujuan atau K etidaksetujuan Terhadap
Pendapat yang Diberikan Siswa

Kategori f %
Sangat setuju 12 15,0
Setuju 51 63,8
Kurang setuju 16 20,0
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
memberikan tanda persetujuan atau ketidaksetujleahadap pendapat yang
diberikan siswa. Berdasarkan tabel diatas, dafiaatibahwa dari 80 responden yang
diteliti ternyata ada 12 responden (15,0%) yang javesb sangat setuju, 51
responden (63,8%) menjawab setuju, 16 responde@%®0nenjawab kurang setuju,
dan 1 responden lainnya (1,3%) menjawab tidak setdal ini mengindikasikan
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa
gurunya selalu memberikan tanda persetujuan atalekeetujuan terhadap pendapat

yang diberikan siswa.
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21)Guru Selalu Memberikan Kesempatan Kepada Siswa Untuk
Mengemukakan Pendapat Pada Saat Diskusi

Tabel 4.24
Guru Selalu Memberikan Kesempatan Kepada Siswa Untuk M engemukakan
Pendapat Pada Saat Diskusi

Kategori f %
Sangat setuju 25 31,3
Setuju 49 61,3
Kurang setuju 5 6,3
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengenaselalu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pengioE saat diskusi.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&taresponden yang diteliti ternyata
ada 25 responden (31,3%) yang menjawab sangatuse®jresponden (61,3%)
menjawab setuju, 5 responden (6,3%) menjawab kusatgju, dan 1 responden
lainnya (1,3%) menjawab tidak setuju. Hal ini mewikasikan sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung berpenddpeitwa gurunya selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeamkadndapat pada saat

diskusi.
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22) Guru Selalu M erangkum Hasil Diskusi Setelah Diskusi Selesai

Tabe 4. 25
Guru Selalu Merangkum Hasil Diskusi Setelah Diskusi Selesai
Kategori f %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 46 57,5
Kurang setuju 21 26,3
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
merangkum hasil diskusi setelah diskusi selesardd&arkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti tettayada 9 responden (11,3%) yang
menjawab sangat setuju, 46 responden (57,5%) mahjasetuju, 21 responden
(26,3%) menjawab kurang setuju, 2 responden (2y/5%)jawab tidak setuju, dan 2
responden lainnya (2,5%) menjawab sangat tidakuseal ini mengindikasikan
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurfd@&andung berpendapat bahwa
gurunya selalu merangkum hasil diskusi setelahudistelesai.

23) Guru Selalu Menegur Siswa yang M embuat Kegaduhan Di Dalam Kelas

Tabe 4. 26
Guru Selalu Menegur Siswa yang Membuat Kegaduhan Di Dalam Kelas

Kategori F %
Sangat setuju 35 43,8
Setuju 25 31,3
Kurang setuju 17 21,3
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Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeru selalu menegur
siswa yang membuat kegaduhan di dalam kelas. Baidas tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti teiayada 35 responden (43,8%) yang
menjawab sangat setuju, 25 responden (31,3%) mahjssetuju, 17 responden
(21,3%) menjawab kurang setuju, 1 responden (1/8&)jawab tidak setuju, dan 2
responden lainnya (2,5%) menjawab sangat tidakusetal ini mengindikasikan
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa
gurunya selalu menegur siswa yang membuat kegadiiltiatam kelas.

24) Guru Selalu M emper hatikan Siswa Pada Saat Proses Belajar Mengajar

Tabd 4. 27
Guru Sdalu Memper hatikan Siswa Pada Saat Proses Belajar M engaj ar

Kategori f %
Sangat setuju 11 13,8
Setuju 39 48,8
Kurang setuju 20 25,0
Tidak setuju 8 10,0
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangguaru selalu
memperhatikan siswa pada saat proses belajar neen@grdasarkan tabel diatas,

dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditéétnyata ada 11 responden
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(13,8%) yang menjawab sangat setuju, 39 resporn¢&8%) menjawab setuju, 20
responden (250%) menjawab kurang setuju, 8 respo(ii®0%) menjawab tidak
setuju, dan 2 responden lainnya (2,5%) menjawalgasatidak setuju. Hal ini
mengindikasikan sebagian besar siswa yang digliEMK Pasundan 1 Bandung
berpendapat bahwa gurunya selalu memperhatikara Sisla saat proses belajar
mengajar.

25) Siswa L ebih Senang M emper hatikan Guru Dari Pada M engobrol

Tabe 4. 28
Siswa L ebih Senang M emper hatikan Guru Dari Pada M engobr ol
K ategori f %
Sangat setuju 22 27,5
Setuju 37 46,3
Kurang setuju 18 22,5
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangewa lebih senang
memperhatikan guru dari pada mengobrol. Berdasar#bel diatas, dapat dilihat
bahwa dari 80 responden yang diteliti ternyata a8aresponden (275%) yang
menjawab sangat setuju, 37 responden (46,3%) mahjssetuju, 18 responden
(22,5%) menjawab kurang setuju, 1 responden (1/8&)jawab tidak setuju, dan 2

responden lainnya (2,5%) menjawab sangat tidakusetial ini mengindikasikan
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sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurid&andung berpendapat bahwa

siswa lebih senang memperhatikan guru dari padgofeal.

26) Guru Selalu Menuntut Tanggungjawab Siswa Dengan Selalu Meminta

Mengumpulkan Tugas yang Diberikan
Tabe 4. 29

Guru Selalu Menuntut Tanggungjawab Siswa Dengan Selalu Meminta

Mengumpulkan Tugas yang Diberikan

Kategori f %
Sangat setuju 10 12,5
Setuju 47 58,8
Kurang setuju 23 28,8
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeru selalu menuntut

tanggungjawab siswa dengan selalu meminta mengkampulgas yang diberikan.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&faresponden yang diteliti ternyata

ada 10 responden (12,5%) yang menjawab sangauséiijresponden (578,8%)

menjawab setuju, dan 23 responden lainnya (28,88ft)jawab kurang setuju. Hal ini

mengindikasikan sebagian besar siswa yang digliEMK Pasundan 1 Bandung

berpendapat bahwa gurunya selalu menuntut tangawabj siswa dengan selalu

meminta mengumpulkan tugas yang diberikan.
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27) Guru Selalu M enyampakan Materi Pelajaran Dengan Jelas dan Singkat

Tabel 4. 30
Guru Sedlalu Menyampakan Materi Pelajaran Dengan Jelas dan Singkat
Kategori f %
Sangat setuju 20 25,0
Setuju 32 40,0
Kurang setuju 26 32,5
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden manggmru selalu
menyampakan materi pelajaran dengan jelas danatinBkrdasarkan tabel di atas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 20 responden
(25,0%) yang menjawab sangat setuju, 32 respordtl@0%) menjawab setuju, 26
responden (32,5%) menjawab kurang setuju, dansporglen lainnya (2,5%)
menjawab tidak setuju. Hal ini mengindikasikan ggdya besar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung berpendapat bahwa gurufgta sgeenyampakan materi

pelajaran dengan jelas dan singkat.

28) Strategi Mengajar Guru di SMK Pasundan 1 Bandung Secara Umum
Untuk mengkategorikan penilaian responden terhatiapegi mengajar guru
produktif program keahlian administrasi perkantodartSMK Pasundan 1 Bandung

dapat dilihat dari persentasi skor totalnya. Bgadean hasil pengumpulan data,
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8700

——— x100%= 80, 56%.

10800
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total untuk variabel

strategi
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meagaj guru  sebesar

Selanjutnya perhitungan dan skor disajikan dalambga sebagai berikut :

l 80,56 %
Sangat tidak baik Tidak baik ukGp Baik Sangat baik
0% 20 % 40 % 60 % 80 % 100 %
Gambar 4.2

Perhitungan Skor Total Strategi Mengajar Guru

Berdasarkan hasil perhitungan, skor total untuktsgi mengajar guru adalah

sebesar 80,56% yang terletak antara rentang 80%21@0&%. Dengan demikian,

strategi mengajar guru produktif program keahlidmmistrasi perkantoran di SMK

Pasundan 1 Bandumsgcara umurdapat dikatakan sangat baik.

b. Deskripsi Variabel Prestas Belajar

Berikut ini akan dijelaskan gambaran prestasi belsiswa di SMK Pasundan

1 Bandung.
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1) Memperhatikan Saat Guru Menyampaikan M ateri Pelajaran

Tabe 4. 31
Memper hatikan Saat Guru Menyampaikan Materi Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 19 23,8
Setuju 52 65,0
Kurang setuju 7 8,8
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengaedalu
memperhatikan guru saat meyampaikan materi petaj@ardasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 19 responden
(23,8%) yang menjawab sangat setuju, 52 respon@&%)( menjawab setuju, 7
responden (8,8%) menjawab kurang setuju, dan 2onelem lainnya (2,5%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasibahwa sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasalisefeemperhatikan guru saat
meyampaikan materi pelajaran.

2) Pelgjaran Pendahuluan Membuat Materi Ajar Lebih Mudah Dimengerti

Tabe 4. 32
Pelgjaran Pendahuluan Membuat Materi Ajar Lebih Mudah Dimengerti

Kategori f %
Sangat setuju 20 25,0
Setuju 42 52,5
Kurang setuju 14 17,5
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Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju 4 5,0
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengpakajaran
pendahuluan membuat materi ajar lebih mudah diméngerdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditédtnyata ada 20 responden
(25,0%) yang menjawab sangat setuju, 42 respors2b%) menjawab setuju, 14
responden (17,5%) menjawab kurang setuju, dan pomneen lainnya (5,0%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasibahwa sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasajpea pendahuluan membuat
materi ajar lebih mudah dimengerti.

3) Siswa Selalu Mengingat Materi yang Diajar kan Oleh Guru

Tabd 4. 33
Siswa Selalu Mengingat Materi yang Diajarkan Oleh Guru

Kategori f %
Sangat setuju 2 2,5
Setuju 34 42,5
Kurang setuju 40 50,0
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden meingelteu mengingat
materi yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan tdia¢ds, dapat dilihat bahwa dari 80

responden yang diteliti ternyata ada 2 respondeB%{P yang menjawab sangat
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setuju, 34 responden (42,5%) menjawab setuju, 4porelen (50,0%) menjawab
kurang setuju, 2 responden (2,5%) menjawab tidakjlsedan 2 responden lainnya
(2,5%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini medig@sikan bahwa sebagian besar
siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung neeradak selalu mengingat

materi yang diajarkan oleh Guru.

4) Siswa Dapat Memahami Materi Ajar Dengan Cepat

Tabel 4. 34
Siswa Dapat Memahami Materi Ajar Dengan Cepat
Kategori f %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 24 30,0
Kurang setuju 45 56,3
Tidak setuju 5 6,3
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangsslalu dapat
memahami materi ajar dengan cepat. Berdasarkah datias, dapat dilihat bahwa
dari 80 responden yang diteliti ternyata ada 4 aedpn (5,0%) yang menjawab
sangat setuju, 24 responden (30,0%) menjawab sefijuresponden (56,3%)
menjawab kurang setuju, 5 responden (6,3%) menjaidak setuju, dan 2 responden
lainnya (2,5%) menjawab sangat tidak setuju. Hal nrengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa yang diteliti di SMK Pasurd&andung merasa tidak selalu

dapat memahami materi ajar dengan cepat.
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5) Siswa Dapat Mengerjakan Soal L atihan atau Ulangan Dengan Cepat

Tabe 4. 35
Siswa Dapat M engerjakan Soal L atihan atau Ulangan Dengan Cepat
Kategori f %
Sangat setuju 1 1,3
Setuju 23 28,8
Kurang setuju 53 66,3
Tidak setuju 3 3,8
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengeialu dapat
mengerjakan soal latihan atau ulangan dengan d@petasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti tetayada 1 responden (1,3%) yang
menjawab sangat setuju, 23 responden (28,8%) mahjasetuju, 53 responden
(66,3%) menjawab kurang setuju, dan 3 responde&myai (3,8%) menjawab tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian hssava yang diteliti di SMK
Pasundan 1 Bandung merasa tidak selalu dapat nj@keesoal latihan atau ulangan
dengan cepat.

6) Siswa Selalu Lupa Dengan Materi yang Telah Diajarkan

Tabel 4. 36
Siswa Selalu Lupa Dengan Materi yang Telah Diagjarkan

Kategori f %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 30 37,5
Kurang setuju 36 45,0
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Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju 8 10,0
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengeladu lupa dengan
materi yang telah diajarkan. Berdasarkan tabelasjadlapat dilihat bahwa dari 80
responden yang diteliti ternyata ada 4 responde®4pb yang menjawab sangat
setuju, 30 responden (37,5%) menjawab setuju, 8porelen (45,0%) menjawab
kurang setuju, 2 responden (2,5%) yang menjawalak tsetuju, dan 8 responden
lainnya (10,0%) menjawab tidak setuju. Hal ini medgasikan bahwa sebagian
besar siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandomegasa tidak selalu lupa
dengan materi yang telah diajarkan.

7) Siswa Mampu Membedakan Materi Ajar Sesuai Dengan Tujuan

Pelajaran
Tabel 4. 37
Siswa Mampu Membedakan Materi Ajar Sesuai Dengan Tujuan Pelajaran
Kategori f %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 44 55,0
Kurang setuju 25 31,3
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengamnapu membedakan

materi ajar sesuai dengan tujuan pelajaran. Berklasaabel diatas, dapat dilihat
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bahwa dari 80 responden yang diteliti ternyata 8daesponden (11,3%) yang
menjawab sangat setuju, 44 responden (55,0%) maehjssetuju, 25 responden
(31,3%) menjawab kurang setuju, dan 2 respondemyai (2,5%) yang menjawab
tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebadiasar siswa yang diteliti di
SMK Pasundan 1 Bandung merasa mampu membedakan gjatesesuai dengan
tujuan pelajaran.

8) Siswa Dapat MenganalisisMateri Pelajaran

Tabe 4. 38
Siswa Dapat MenganalisisM ateri Pelajaran
K ategori f %
Sangat setuju 3 3,8
Setuju 45 56,3
Kurang setuju 29 36,3
Tidak setuju 1 1,3
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangsswa dapat
menganalisis materi pelajaran. Berdasarkan tala¢hsli dapat dilihat bahwa dari 80
responden yang diteliti ternyata ada 3 responde®%{B yang menjawab sangat
setuju, 45 responden (56,3%) menjawab setuju, 2porelen (36,3%) menjawab
kurang setuju, 1 responden (2,5%) yang menjawalak tsetuju, dan 2 responden

lainnya (2,5%) yang menjawab sangat tidak setupl.ifl mengindikasikan bahwa
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sebagian besar siswa yang diteliti di SMK PasuntlaBandung merasa mampu

menganalisis materi pelajaran.

9) Siswa Dapat Memilah Materi yang Paling Penting

Tabe 4. 39
Siswa Dapat Memilah Materi yang Paling Penting
Kategori f %
Sangat setuju 10 12,5
Setuju 46 57,5
Kurang setuju 19 23,8
Tidak setuju 4 5,0
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangiewa dapat memilah

materi yang paling penting. Berdasarkan tabel gjadapat dilihat bahwa dari 80

responden yang diteliti ternyata ada 10 respond@b%) yang menjawab sangat

setuju, 46 responden (57,5%) menjawab setuju, $porelen (23,8%) menjawab

kurang setuju, 4 responden (5,0%) yang menjawalak tsetuju, dan 1 responden

lainnya (1,3%) yang menjawab sangat tidak setupl. il mengindikasikan bahwa

sebagian besar siswa yang diteliti di SMK PasuntiaBandung merasa mampu

memilah materi yang paling penting.
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10) Siswa Selalu Membuat Kesimpulan Sendiri Setiap Akhir Pelajaran

Tabe 4. 40
Siswa Selalu M embuat Kesimpulan Sendiri Setiap Akhir Pelajaran

Kategori f %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 28 35,0
Kurang setuju 36 45,0
Tidak setuju 9 11,3
Sangat tidak setuju 3 3,8
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangjswa selalu membuat
kesimpulan sendiri setiap akhir pelajaran. Berdasartabel diatas, dapat dilihat
bahwa dari 80 responden yang diteliti ternyata ddaesponden (5,0%) yang
menjawab sangat setuju, 28 responden (35,0%) mahjasetuju, 36 responden
(45,0%) menjawab kurang setuju, 9 responden (11y2%Qy menjawab tidak setuju,
dan 3 responden lainnya (3,8%) yang menjawab satidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgitiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa tidak selalu membuat kesimpulanrseatiap akhir pelajaran.

11) Siswa Memahami Cara Menyimpulkan Materi Disertai Dengan Contoh

Kongkrit
Tabe 4. 41
Siswa M emahami Cara Menyimpulkan Materi Disertai Dengan Contoh
Kongkrit
Kategori f %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 35 43,8
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Kurang setuju 33 41,3
Tidak setuju 3 3,8
Sangat tidak setuju 5 6,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeswa memahami
cara menyimpulkan materi disertai dengan contolgkon Berdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditidithyata ada 4 responden (5,0%)
yang menjawab sangat setuju, 35 responden (43,8%)amab setuju, 33 responden
(41,3%) menjawab kurang setuju, 3 responden (38§ menjawab tidak setuju,
dan 5 responden lainnya (6,3%) yang menjawab satidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa mampu memahami cara menyimpulkaerindisertai dengan

contoh kongkrit.

12) Siswa Selalu Membuat Kerangka (Ringkasan) Materi Untuk Membuat
Gagasan Kunci

Tabe 4. 42
Siswa Selalu Membuat Kerangka (Ringkasan) M ateri Untuk Membuat
Gagasan Kunci

Kategori F %
Sangat setuju 2 2,5
Setuju 24 30,0
Kurang setuju 42 52,5
Tidak setuju 11 13,8
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100
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Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangjewa selalu membuat
kerangka (ringkasan) materi untuk membuat gagasaci.kBerdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditidithyata ada 2 responden (2,5%)
yang menjawab sangat setuju, 24 responden (30,@r)amab setuju, 42 responden
(52,5%) menjawab kurang setuju, 11 responden (18809 menjawab tidak
setuju, dan 1 responden lainnya (1,3%) yang memjes@agat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa tidak selalu membuat kerangka @sagk materi untuk membuat
gagasan kunci.

13) Siswa Dapat Menyimpulkan Sendiiri Materi Pelajaran

Tabe 4. 43
Siswa Dapat M enyimpulkan Sendiiri Materi Pelajaran

Kategori F %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 38 47,5
Kurang setuju 30 37,5
Tidak setuju 6 7,5
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeewa dapat
menyimpulkan sendiri materi pelajaran. Berdasatkael diatas, dapat dilihat bahwa
dari 80 responden yang diteliti ternyata ada 4 aedpn (5,0%) yang menjawab

sangat setuju, 38 responden (47,5%) menjawab seBguresponden (37,5%)
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menjawab kurang setuju, 6 responden (7,5%) yangawab tidak setuju, dan 2
responden lainnya (2,5%) yang menjawab sangat tidakuju. Hal ini

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa dapat menyimpulkan sendiri mat&jgan.

14) Siswa Selalu Melaksanakan Kegiatan PBM tanpa Paksaan Dari

Siapapun
Tabel 4. 44
Siswa Sdlalu M elaksanakan K egiatan PBM tanpa Paksaan Dari Siapapun
Kategori F %
Sangat setuju 21 26,3
Setuju 41 51,3
Kurang setuju 17 21,3
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangsEswa selalu
melaksanakan kegiatan PBM tanpa paksaan dari psiap&erdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditéétnyata ada 21 responden
(26,3%) yang menjawab sangat setuju, 41 resporsie8%) menjawab setuju, 17
responden (21,3%) menjawab kurang setuju, dan donelen lainnya (1,3%) yang
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasibahwa sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasa aisglalu melaksanakan

kegiatan PBM tanpa paksaan dari siapapun.
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15) Materi yang Diagjarkan Sudah Cukup Baik

Tabe 4. 45
Materi yang Diajarkan Sudah Cukup Baik
Kategori f %
Sangat setuju 10 12,5
Setuju 45 56,3
Kurang setuju 21 26,3
Tidak setuju 2 2,5
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangetteri yang diajarkan
sudah cukup baik. Berdasarkan tabel diatas, dajlaatdoahwa dari 80 responden
yang diteliti ternyata ada 10 responden (12,5%)gyarenjawab sangat setuju, 45
responden (56,3%) menjawab setuju, 21 respondeBy@6nenjawab kurang setuju,
2 responden (2,5%) menjawab tidak setuju, dan Roreten lainnya (2,5%) yang
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasibahwa sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasa mgéeg diajarkan sudah cukup
baik.

16) Siswa Selalu Menjawab Pertanyaan yang Diberikan Oleh Guru Tanpa
Har us Ditunjuk

Tabel 4. 46
Siswa Selalu M enjawab Pertanyaan yang Diberikan Oleh Guru Tanpa
Harus Ditunjuk

Kategori F %
Sangat setuju 1 1,3
Setuju 20 25,0
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Kurang setuju 49 61,3

Tidak setuju 9 11,3

Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeswa selalu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tdrgras ditunjuk. Berdasarkan
tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 respongkemg diteliti ternyata ada 1
responden (1,3%) yang menjawab sangat setuju, fibmeen (25,0%) menjawab
setuju, 49 responden (61,3%) menjawab kurang setdjuesponden (11,3%)
menjawab tidak setuju, dan 1 responden lainny@4)ly@&ang menjawab sangat tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian hssava yang diteliti di SMK
Pasundan 1 Bandung merasa tidak selalu menjaw&mpaan yang diberikan oleh
guru tanpa harus ditunjuk.

17) Sswa Selalu Merasa Malu dan Takut Saat Diminta Mengemukakan

Pendapatnya
Tabdl 4. 47
Siswa Selalu Merasa Malu dan Takut Saat Diminta M engemukakan
Pendapatnya
Kategori F %
Sangat setuju 5 6,3
Setuju 33 41,3
Kurang setuju 28 35,0
Tidak setuju 12 15,0
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100
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Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeswa selalu merasa
malu dan takut saat diminta mengemukakan pendapaBsrdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditidithyata ada 5 responden (6,3%)
yang menjawab sangat setuju, 33 responden (41,3%)amab setuju, 28 responden
(35,0%) menjawab kurang setuju, 12 responden (1brBémjawab tidak setuju, dan
2 responden lainnya (2,5%) yang menjawab sangadk tidetuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa malu dan takut saat diminta menggtankpendapatnya.

18) Siswa Bersedia M enjawab Pertanyaan Guru Setelah Ditunjuk

Tabel 4. 48
Siswa Bersedia M enjawab Pertanyaan Guru Setelah Ditunjuk
Kategori F %
Sangat setuju 1 1,3
Setuju 21 26,3
Kurang setuju 43 53,8
Tidak setuju 13 16,3
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangeswa bersedia
menjawab pertanyaan guru setelah ditunjuk. Ber#aratabel diatas, dapat dilihat
bahwa dari 80 responden yang diteliti ternyata adaesponden (1,3%) yang
menjawab sangat setuju, 21 responden (26,3%) mahjssetuju, 43 responden

(53,8%) menjawab kurang setuju, 13 responden (16i8éfmjawab tidak setuju, dan
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2 responden lainnya (2,5%) yang menjawab sangadk tidetuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa tidak bersedia menjawab pertanyaarsgtelah ditunjuk.

19) Siswa Selalu Diberi Kesempatan Berinteraks Pada Saat Proses KBM

Tabe 4. 49
Siswa Selalu Diberi Kesempatan Berinteraks Pada Saat Proses KBM

Kategori f %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 49 61,3
Kurang setuju 17 21,3
Tidak setuju 4 5,0
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangewa selalu diberi
kesempatan berinteraksi pada saat proses KBM. Barkn tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti testayada 9 responden (11,3%) yang
menjawab sangat setuju, 49 responden (61,3%) mahjasetuju, 17 responden
(21,3%) menjawab kurang setuju, 4 responden (5/8&)jawab tidak setuju, dan 1
responden lainnya (1,3%) yang menjawab sangat tidakuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1

Bandung merasa selalu diberi kesempatan berinigralla saat proses KBM.
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20) Siswa Terkadang Keluar Kelas Saat Proses KBM

Tabel 4. 50
Siswa Terkadang Keluar Kelas Saat Proses KBM
Kategori f %
Sangat setuju 4 5,0
Setuju 29 36,3
Kurang setuju 30 37,5
Tidak setuju 8 10,0
Sangat tidak setuju 9 11,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden seskadang keluar kelas
saat proses KBM. Berdasarkan tabel diatas, dafiaatdbahwa dari 80 responden
yang diteliti ternyata ada 4 responden (5,0%) yamnjawab sangat setuju, 29
responden (36,3%) menjawab setuju, 30 respondeb%d fmenjawab kurang setuju,
8 responden (10,0%) menjawab tidak setuju, darsporalen lainnya (11,3%) yang
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasibahwa sebagian besar siswa
yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasaktidelalu keluar kelas saat
proses KBM.

21) Siswa Lebih Suka Mengobrol Dengan Temannya Dibandingkan
Memper hatikan Guru Saat Belajar

Tabe 4.51
Siswa L ebih Suka M engobrol Dengan Temannya Dibandingkan
Memper hatikan Guru Saat Belajar

Kategori f %
Sangat setuju 5 6,3
Setuju 5 6,3




Kurang setuju 38 47,5

Tidak setuju 17 21,3

Sangat tidak setuju 15 18,9
Total 80 100
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Tabel di atas menjelaskan jawaban responden deswia suka mengobrol

dengan temannya dibandingkan memperhatikan gutubségar. Berdasarkan tabel

diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 responden yhiedjti ternyata ada 5 responden

(6,3%) yang menjawab sangat setuju,5 responderof6/@enjawab setuju, 38

responden (47,5%) menjawab kurang setuju, 17 relgmo(R1,3%) menjawab tidak

setuju, dan 15 responden lainnya (18,8%) yang metfjagangat tidak setuju. Hal ini

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjtiddi SMK Pasundan 1

Bandung merasa tidak selalu suka mengobrol dengamarinya dibandingkan

memperhatikan guru saat belajar.

22) Siswa Menjawab Soal Sendiri

Tabel 4. 52
Siswa Menjawab Soal Sendiri
Kategori F %
Sangat setuju 8 10,0
Setuju 31 38,8
Kurang setuju 35 43,8
Tidak setuju 4 5,0
Sangat tidak setuju 2 2,5
Total 80 100
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Tabel di atas menjelaskan jawaban responden sissvgawab soal sendiri.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&taresponden yang diteliti ternyata
ada 8 responden (10,0%) yang menjawab sangat s&ljuesponden (38,8%)
menjawab setuju, 35 responden (43,8%) menjawabngusetuju, 4 responden
(5,0%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden Yain{2,5%) yang menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasikan balsefagian besar siswa yang diteliti
di SMK Pasundan 1 Bandung merasa tidak selalu mvaibjsoal sendiri.

23) Siswa Menggunakan Apa yang Telah Dipelajari Dalam Kehidupan

sehari-harinya
Tabel 4. 53
Siswa M enggunakan Apayang Telah Dipelajari Dalam Kehidupan
Sehari-Harinya
Kategori F %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 47 58,8
Kurang setuju 24 30,0
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden sismveggunakan apa yang
telah dipelajari dalam kehidupan sehari-harinyardBgarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 80 responden yang diteliti tetiayada 9 responden (11,3%) yang
menjawab sangat setuju, 47 responden (58,8%) mahjaetuju, dan 24 responden

lainnya (30,0%) menjawab kurang setuju. Hal ini giedikasikan bahwa sebagian
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besar siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandomggasa menggunakan apa
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hariny

24) Siswa Langsung Bertanya Kepada Guru Bila Terdapat Pelajaran yang
Kurang Dipahami

Tabel 4.54
Siswa L angsung Bertanya K epada Guru Bila Terdapat Pelajaran yang
Kurang Dipahami

Kategori F %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 45 56,3
Kurang setuju 21 26,3
Tidak setuju 5 6,3
Sangat tidak setuju - -
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangswa langsung
bertanya kepada guru bila terdapat pelajaran yamgnky dipahami. Berdasarkan
tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 responglamg diteliti ternyata ada 9
responden (11,3%) yang menjawab sangat setujuegfionden (56,3%) menjawab
setuju, 21 responden (26,3%) menjawab kurang setlgn 5 responden lainnya
(6,3%) yang menjawab tidak setuju. Hal ini mendimadikan bahwa sebagian besar
siswa yang diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung neersalalu langsung bertanya

kepada guru bila terdapat pelajaran yang kuranghdimi.
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25) Siswa Merasa Keterampilan yang Dimiliki Telah Memenuhi Standar
Kompetensi DuniaKerja

Tabel 4. 55
Siswa Merasa K eterampilan yang Dimiliki Telah M emenuhi Standar
Kompetensi DuniaKerja

Kategori F %
Sangat setuju 9 11,3
Setuju 33 41,3
Kurang setuju 32 40,0
Tidak setuju 5 6,3
Sangat tidak setuju 1 1,3
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangaswa merasa
keterampilan yang dimiliki telah memenuhi standasmketensi dunia Kkerja.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa&taresponden yang diteliti ternyata
ada 9 responden (11,3%) yang menjawab sangat se&8juesponden (41,3%)
menjawab setuju, 32 responden (40,0%) menjawabngusetuju, 5 responden
(6,3%) yang menjawab tidak setuju, dan 1 resporidemya (1,3%) menjawab
sangat tidak setuju . Hal ini mengindikasikan balsedagian besar siswa yang
diteliti di SMK Pasundan 1 Bandung merasa ketermpiyang dimiliki telah
memenuhi standar kompetensi dunia kerja. Namunakapula siswa yang merasa

keterampilan yang dimiliki belum memenuhi standampetensi dunia kerja.
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26) Siswa Selalu M enunjukkan Rasa Malasnya Kepada Guru Ketika Belajar

Tabel 4. 56
Siswa Selalu M enunjukkan Rasa M alasnya Kepada Guru Ketika Belajar
Kategori f %
Sangat setuju 1 1,3
Setuju 14 17,5
Kurang setuju 35 43,8
Tidak setuju 14 17,5
Sangat tidak setuju 16 20,0
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mengesaa selalu
menunjukkan rasa malasnya kepada guru ketika beBgdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang ditediyata ada 1 responden (1,3%)
yang menjawab sangat setuju, 14 responden (17,¥n)amab setuju, 35 responden
(43,8%) menjawab kurang setuju, 14 responden (1)7ya¥#g menjawab tidak setuju,
dan 16 responden lainnya (20,0%) menjawab sangkk tisetuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa yamgjitiddi SMK Pasundan 1
Bandung merasa tidak menunjukkan rasa malasnyal&epau ketika belajar.

27)Siswa Akan Berbicara Terus Terang Kepada Guru Apabila Merasa
Bosan Dengan Cara Belajarnya

Tabel 4. 57
Siswa Akan Berbicara Terus Terang Kepada Guru Apabila M erasa Bosan
Dengan Cara Belgjarnya

Kategori f %
Sangat setuju 15 18,8
Setuju 25 31,3
Kurang setuju 31 38,8




135

Tidak setuju 5 6,3
Sangat tidak setuju 4 5,0
Total 80 100

Tabel di atas menjelaskan jawaban responden mangiswa akan berbicara
terus terang kepada guru apabila merasa bosanrdeaga belajarnya. Berdasarkan
tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 80 responglemy diteliti ternyata ada 15
responden (18,8%) yang menjawab sangat setujuegtionden (31,3%) menjawab
setuju, 31 responden (38,8%) menjawab kurang sefujresponden (6,3%) yang
menjawab tidak setuju, dan 4 responden lainnya%pb,thenjawab sangat tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian hssava yang diteliti di SMK
Pasundan 1 Bandung merasa tidak akan berbicam teang kepada guru apabila

merasa bosan dengan cara belajarnya.

c. Prestas Belajar Siswa Guru di SMK Pasundan 1 Bandung Secara Umum
Untuk mengkategorikan penilaian responden terhadegtasi belajar siswa di

SMK Pasundan 1 Bandurdapat dilihat dari persentasi skor totalnya. Bemdam
hasil pengumpulan data, diperoleh skor total untakabel prestasi belajar siswa

443

sebesar ! oxlOO%: 68,929.

Selanjutnya perhitungan dan skor disajikan dalambga sebagai berikut :
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68,92 %
Sangat tidak baik Tidak baik Cpku Baik Sangat baik
0% 20 % 40 % 60 % 80 % 100 %
Gambar 4.3

Perhitungan Skor Total Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan, skor total untulstase belajar siswa adalah

sebesar 68,92% yang terletak antara rentang 60%80& Dengan demikian,

prestasi belajar siswa di SMK Pasundan 1 Bandiemgra umundapat dikatakan

baik.

4. Uji Pengolahan Data

Dalam pengujian hipotesis penelitian, penulis menggan metode analisis

regresi linier sederhana dan analisis korelasig@e@arMetode ini dapat menjelaskan

pengaruh strategi mengajar guru produktif prograahkan administrasi perkantoran

terhadap prestasi belajar siswa di sekolah menekgpinuan (SMK) Pasundan 1

Bandung. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mehgdata dan informasi yang

dikumpulkan dengan menggunakan statistik.
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a. Uji Normalitas

Untuk menguji kenormalan suatu data, digunakamajmalitas denga®ne-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam hal ini akan diuji normalitas untuk varibbe
prestasi belajar siswa (Y) dengan hipotesis sebzaydiut :
Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Statistik Uji :
Tabel 4.58
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Y
N 80
Normal Parametersab Mean 88,0531
Std. Deviation 10,71414
Most Extreme Absolute ,103
Differences Positive ,103
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z ,922
Asymp. Sig. (2-tailed) ,364
a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.
Kriteria Uji :

» Jika angka signifikansi (Sig) > 0.05, maka Ho dimex

» Jika angka signifikansi (Sig) < 0.05, maka Ho ditol
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Kesimpulan :
Berdasarkan hasil output pada tabel diatas digemilai signifikansi sebesar 0,364.
Karena nilai Sig (0,364) > 0,05 maka Ho diterim&hCkarena itu dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.
b. AnalisisRegres Linear Seder hana
Untuk mengetahui pengaruh strategi mengajar gurdyitif program
keahlian administrasi perkantoran terhadap prestkesajar siswa di sekolah
menengah kejuruan (SMK) Pasundan 1 Bandung, ma&amenggunakan analisis
regresi linear sederhana dengan model sebagauberik
Y =a+bX
Dimana : Y = Prestasi belajar siswa
X = Strategi mengajar guru
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakandvenftware SPSS 13

diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabd 4. 59
AnalisisRegres Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36,682 7,399 4,958 ,000
Strategi Mengajar
Guru (X) ,575 ,082 ,621 7,001 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa (Y)

Dari outputsoftware SPSS13 di atas diperoleh model regresi sebagai berikut :
Y = 36,682 + 0,575 X
Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika vamealstrategi mengajar guru (X)
bernilai nol atau prestasi belajar siswa (Y) tidaengaruhi oleh strategi mengajar
guru, maka rata-rata prestasi belajar siswa berB#e682. Sedangkan koefisien
regresi b memiliki arti bahwa jika variabel strategengajar guru (X) meningkat
sebesar satu satuan, maka prestasi belajar sisara rakningkat sebesar 0,575.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, yangirga strategi mengajar guru
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi drefagwa (semakin baik strategi
mengajar guru, maka semakin meningkat pula presédajar siswanya).
c. Uji Hipotesis
Ho:p=0 Artinya, tidak ada pengaruh antara strategjaja guru terhadap

prestasi belajar siswa.
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Hi:p#0 Artinya, terdapat pengaruh antara strategi naeggiru terhadap

prestasi belajar siswa.

Rumus yang digunakan dalam menguiji hipotesis dratsgggunakan yaitu

menggunakan uji t student :

b
thit = ——

Se(b)

0,575

0,082

=7,001
Dengana = 5% dan dk = n-2 = 78 diperoleh nilai t tabelessy + 1,99.
Berdasarkan kriteria uji berikut:
1. Terima Hagika -t tabel <t hitung <t tabel

2. Tolak Ho jika t hitung > t tabel atau t hitung <abel

Hoditolak -—__ Terima b 4 Ho ditolak
erimaHo
’ ! I
-1,99 1,99 7,001
Gambar 4. 4

Kurva Uji t
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperolahtriitung sebesar 7,001.

Karena nilai t hitung (7,001) > t tabel (1,99), raalo ditolak. Artinya, terdapat

pengaruh antara strategi mengajar guru produktigngam keahlian administrasi

perkantoran terhadap prestasi belajar siswa dilaekmenengah kejuruan (SMK)

Pasundan 1 Bandung.

d. AnalissKorédas

Untuk mengetahui hubungan strategi mengajar gungate prestasi belajar

siswa di sekolah menengah kejuruan (SMK) Pasundzentilung, digunakan analisis

korelasi Pearson.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakanabpestitware SPSS 13

diperoleh hasil sebagai berikut.

Analisis Korelas Pearson

Tabel 4.60

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6212 ,386 ,378 8,44988

a. Predictors: (Constant), Strategi Mengajar Guru (X)
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefiderelasi (r) sebesar 0,621,

yang berarti terdapat hubungan yang sedang damalseartara variabel strategi

mengajar guru dengan prestasi belajar siswa di $d&undan 1 Bandung. Artinya,

semakin baik strategi mengajar guru, maka semalkinimgkat pula prestasi belajar

siswanya.



142

e. Koefisen Determinasi

Besarnya pengaruh strategi mengajar guru prodyktifgram keahlian
administrasi perkantoran terhadap prestasi belsjswa di SMK Pasundan 1
Bandung ditunjukkan oleh koefisien determinasi @engimus sebagai berikut :

KD =r?*x100%

=(0,621) X 100%
= 38,6%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didagebesar 38,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi mengajar guru memberndengaruh sebesar 38,6%
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Pasundaraddihg. Sedangkan sisanya
sebesar 61,4% prestasi belajar siswa di SMK Pasuhddandung dapat dijelaskan

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti oleh pésu
B. Pembahasan

1. Strategi Mengajar Guru

Dari penelitian ini, permasalahan yang ingin dgawadalah "Bagaimana
gambaran strategi mengajar Guru di SMK Pasundaantiihg”.

Berdasarkan pengolahan data, secara empirik strateggajar Guru di SMK
Pasundan 1 Bandung cenderung tinggi/sangat baikinHaitunjukkan oleh skor
total jawaban responden terhadap angket variabaegt mengajar Guru sebesar
80,56%. Dapat diartikan bahwa sebagian besar respondeasendahwa strategi

mengajar Guru di SMK Pasundan 1 Bandung secara utelam baik atau tinggi.
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Tingginya skor total jawaban responden strategi gapm Guru ini menunjukkan

bahwa siswa sudah beranggapan bahwa strategi rae@aju di SMK Pasundan 1

Bandung ini sudah baik dalam mencapai tujuan bela@ ini akan berimplikasi

terhadap meningkatnya semangat belajar sehinggaagikan akan menghasilkan

prestasi yang baik pula. Ada 7 (tujuh) dimensi ydijgdikan ukuran dalam variabel

strategi mengajar Guru, yaitu (1) Strategi bertari®a Strategi memberi penguatan,

(3) Strategi mengadakan variasi, (4) Strategi naslan, (5) Strategi membuka dan

menutup pelajaran, (6) Strategi membimbing diskdsin (7) Strategi mengelola

kelas dapat dijadikan acuan untuk mengukur kuadiietegi mengajar Guru.

Tanggapan responden dari perhitungan tiap din@iperoleh total skor tiap

dimensi terlihat pada gambar berikut:

l 80,56 %
Sangat tidak bail Tidak baik ukGp Baik Sangat baik
0 % 20 % 40 % 60 % 80 % 100 %
Gambar 4.2

Perhitungan Skor Total Strategi Mengajar Guru

Berdasarkan hasil perhitungan, skor total untuktesti mengajar guru adalah

sebesar 80,56% yang terletak antara rentang 80%210&%. Dengan demikian,

strategi mengajar guru produktif program keahlidmmistrasi perkantoran di SMK

Pasundan 1 Bandursgcara umurdapat dikatakan sangat baik.
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2. Prestas Belgjar Siswa

Dari penelitian ini, permasalahan yang ingin dijawadalah "Bagaimana
gambaran prestasi belajar siswa di SMK PasundaentiiBhg”.

Berdasarkan pengolahan data, secara empirik prdstigar siswa di SMK
Pasundan 1 Bandung pada mata diklat menggunakalaaer kantor sudah baik. Hal
ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban resmonderhadap angket variabel
prestasi belajar siswa 68%2 Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden
merasa bahwa prestasi belajar yang mereka penadistn $aik. Hal ini tercermin dari
rata-rata nilai yang diperoleh siswa berada patizgka sedang atau cukup meskipun
masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah ral@-rata. Ada 3 (tiga) dimensi
yang dijadikan ukuran dalam variabel prestasi belggitu (1) dimensi pengetahuan
(kognitif), (2) dimensi sikap (afektif3) dimensi keterampilan (psikomotorik), dapat
dijadikan acuan untuk mengukur kualitas prestalsijfesiswa.

Tanggapan responden dari perhitungan tiap dimepsiraleh total skor tiap

dimensi terlihat pada gambar berikut:

l 68,92 %

Sangat tidak baik Tidak baik uk@Gp Baik Sangat bai

0% 20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4.3
Perhitungan Skor Total Prestasi Belajar Siswa
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Berdasarkan hasil perhitungan, skor total untulstase belajar siswa adalah
sebesar 68,92% yang terletak antara rentang 60%80& Dengan demikian,
prestasi belajar siswa di SMK Pasundan 1 Bandieuara umundapat dikatakan

baik.

3. Pengaruh Strategi Mengajar Guru Terhadap Prestas Belajar Siswa

Berdasarkan penyebaran kuesioner terhadap 80 neespo dan hasil
perhimpunan data secara keseluruhan mengenai fzarggeesponden terhadap
variabel strategi mengajar Guru dapat diketahbinaastrategi yang digunakan oleh
Guru d SMK Pasundan 1 Bandung berada pada katsgongat baik. Sedangkan
tanggapan responden untuk variabel prestasi bddajada pada kategori baik. Hasil
analisis tentang strategi mengajar guru dan pridsééegar siswa diperoleh nilai rata-
rata sebesar 80,56% untuk variabel media pembatajperalatan kantor dan nilai
rata-rata 68,92% untuk variabel prestasi belajsswai Jika nilai tersebut
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor edta-fawaban responden angka
tersebut berada pada kategori sangat baik dan baik.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat digambarkahwla untuk strategi
mengajar guru berada pada kategori baik/tinggi, imal sesuai dengan yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responé@eimatiap angket variabel strategi
mengajar guru sebesar 80,56%. Ini menandakan babviabel strategi mengajar
guru secara umum sudah sangat baik atau tinggigirigia strategi mengajar guru ini

menunjukkan bahwa strategi mengajar guru telah dsdrildalm meningkatkan



prestasi belajar, hal ini akan berimplikasi terlpd@eningkatnya semangat belajar
supaya prestasi belajar setiap siswa akan lebknldgil

Sementara untuk hasil analisis tentang prestasjdresiswa pada mata diklat
produktif di SMK Pasundan 1 Bandung secara kesleturuberada pada kategori
baik. Hal ini sesuai dengan yang ditunjukkan olkdr sata-rata jawaban responden

terhadap angket variabel prestasi belajar seb&82%. Hal ini menandakan bahwa
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prestasi belajar siswa pada mata diklat produktbhdee pada kategori baik. Hal

tersebut juga sesuai dengan data nilai yang didagat dalam bentuk angka, sekitar

kurang lebih 50% siswa mendapatkan nilai antar& ¥Qsang jika dikategorikan

termasuk sedang atau cukup.

Untuk mengetahui hubungan strategi mengajar gungate prestasi belajar

siswa di sekolah menengah kejuruan (SMK) Pasundgentiung, digunakan analisis

korelasi Pearson.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakanabpestttware SPSS 13

diperoleh hasil sebagai berikut.

AnalisisKorelas Pearson

Tabel 4. 60

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6212 ,386 ,378 8,44988

a. Predictors: (Constant), Strategi Mengajar Guru (X)

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa (Y)
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefiserelasi (r) sebesar 0,621,
yang berarti terdapat hubungan yang sedang damlseartara variabel strategi
mengajar guru dengan prestasi belajar siswa di $d&undan 1 Bandung. Artinya,
semakin baik strategi mengajar guru, maka semalkinimgkat pula prestasi belajar
siswanya.

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antara vaXateehadap variabel Y
penulis mencari persamaan determinasi karena mgimgetahui permasalahan yang
ingin dijawab adalah “Seberapa besar pengaruhegtrahengajar guru terhadap
prestasi belajar siswa“. Setelah melalui perhitangaefisien determinasi dengan
rumus sebagai berikut :

KD =r?x100%

=(0,621)* X 100%
= 38,6%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didegebesar 38,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi mengajar guru membendengaruh sebesar 38,6%
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Pasundararidihg. Sedangkan sisanya
sebesar 61,4% prestasi belajar siswa di SMK Pasuhd@andung dapat dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti oleh pé&su Variabel lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dilikai gendapat John Winkel
Santrock (2007:530) yang mengemukakan faktor-fagaoig mempengaruhi prestasi

belajar, diantaranya:
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1. Faktor yang ada pada siswa:

mRT T SQ@ o0 o

Taraf intelegensi

Bakat khusus

Taraf pengetahuan yang dimiliki
Taraf kemampuan berbahasa
Taraf organisasi kognitif
Motivasi

Kepribadian

Perasaan

Sikap

Minat

Konsep diri

Kondisi fisik dan psikis

2. Faktor faktor yang ada pada keluarga:

a.

b.
C.
d.

Hubungan antara orangtua
Hubungan orangtua dengan anak
Jenis pola asuh

Keadaan sosial ekonomi keluarga

3. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sekolah:

a.

~oooyo

g.

Guru: kepribadian, sikap guru terhadap siswa, &etpilan didaktik dan
gaya mengajar.

Kurikulum

Organisasi sekolah

Sistem sosial di sekolah

Keadaan fisik sekolah dan fasilitas pendidikan

Hubungan sekolah dengan orangtua

Lokasi sekolah

4. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sosial @kolah yang lebih luas:

a.

b.

Keadaan sosial, politik,, dan ekonomi
Keadaan fisik, cuaca, dan iklim.

Strategi mengajar guru merupakan salah satu faydog penting dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa pada matat@ktauktif. Dengan penggunaan

strategi mengajar guru yang baik dan tepat, magatdaeningkatkan prestasi belajar

siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketatahiviea strategi mengajar guru
yang digunakan sekarang cukup mampu meningkatkastgsi belajar siswa pada

mata diklat produktif di SMK Pasundan 1 Bandung.



